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ABSTRACT 

Three bacterial isolates (ICBB 1168, ICBB 1169, ICBB 1170), being capable to utilizing phenol 
as sole carbon and energy source, were isolated from Buntal Lake of Central Kalimantan. Growth of 
all isolates were optimum at 37OC. Optimum pH for growth and phenol degradation of ICBB 1168, 
lCBB 1169, and ICBB 1170 were 7-8, 6, and 6-7, respectively. Among the isolates, ICBB 1170 
showed best phenol degrading activity. ICBB 1170 able to degrade 16 mM phenol to 0.71 mM in 4 
days. Phenol degradation ability of ICBB 1170 could be increased by adding 0.01-0.1% yeast extract. 
Addition of 0.05-0.1% glucose in medium inhibited phenol degradation by ICBB 1170. Cell-free 
extracts of ICBB 1170 had specific activity 2.92 Ulmg. Degradation of benzoate by ICBB 1170 was 
studied. However, the ability to degrade phenol were higher than that of benzoate. 
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PENDAHULUAN 

Fenol merupakan senyawa hidrokarbon 
aromatik yang sebagian besar terdapat ddam 
limbah industri, antara lain industri batu bara, 
kilang minyak, produksi plastik, sintesis 
kaprolaktam, sintesis resin, sintesis zat wama, 
desinfektan, dan obat-obatan (ATSDR, 1989; 
Suhartono, 1989). Penggunaan fenol dan 
turunannya dalam industri mengakibatkan 
tercemamya lingkungan oleh senyawa beracun 
tersebut dan rnemberikan ancaman terhadap 
lingkungan. Senyawa fenol memberikan 
dampak gangguan kesehatan sejalan dengan 
peningkatan tingkatan dan lama pencemamn. 
Gangguan kesehatan yang timbul antara lain 
iritasi paru-paw, kejang otot, kehilangan 
koordinasi, luka pada hati, ginjal, jantung, 
menimbulkan kanker, melepuhkan dan 
membakar kuP, bahkan dapat menyebabkan 
kematian (ATSDR, 1989). 

Senyawa fenol termasuk diantara pencemar 
air tanah terbesar. Badan Perlindungan 

Lingkungan Amerika Serikat (EPA) menetapkan 
ambang batas kandungan fenol dalam air 
sungai dan danau sebesar 0,3 mgR (ATSDR, 
1989; Bell et a/., 1999). Berkaitan dengan ha1 
itu, perlakuan untuk menurunkan kandungan 
fenol dalam limbah sangat diperlukan sebelum 
limbah dimasukkan dalam perairan umum. 
Salah satu upaya untuk mengatasi pencemaran 
oleh fenol adalah dengan biodegradasi, yaitu 
menguraikan pencemar menjadi produk yang 
tidak berbahaya melalui reaksi enzimatik yang 
dilakukan oleh mikroba (Mitchell, 1992). 

Salah satu lingkungan yang diperkirakan 
menyimpan sejumlah mikroba yang berpotensi 
mendegradasi fenol adalah Danau Buntal, yang 
terrnasuk dalam kawasan ekosistem air hitam 
di Kalimantan Tengah. Santosa et a/. (1998) 
menyatakan bahwa ekosistem air hitam 
mengandung berbagai senyawa toksik seperti 
fenol, H2S, dan logam berat (Mn, Zn, dan Pb) 
dengan kondisi air yang berwama merah 
kehitaman, jernih, tidak berbau, berpH rendah, 
dan kaya akan bahan organik. Kandungan 
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